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Ta- -2 =7 {Panembahan Ma rhum) memindahkan ibukota ke Kayu

Tirut J.C, Noorlander, pads masa hidup Al-Banjari
TE_:zz C:zrizhia sebanysk liwms orang raja di Kerajaan Banjar
& ¥zriszrurz, Yailtu Sultan Khamidullah (Sultan Kuning) (17
- Mo3; Zultan Tamjidullah (1734-1759 M.); Sultan Mu
BEmre I T 2r53din Awinullah (17 59—1?61 Ms); Sultan Tahmidul
1z .

mRz Z:23u1lsh (1801-1625 M,).“ Situasi politik di keraton
3@ l=rz.zln selalu bergolek. Pergantian Sultan selalu di
=&z iz tico verebutan don perampasan mabkota di antara pa
mE=rar, yanz mengakibatkan terjadinya perang saudara,., Sta
Bi¥Z<z2s rolitik sering tergenggu karenanya, Sehingga tidak
nta bantuan Belanda
{927 Zmtiks melestarikan tahtanya, meskipun derngan memberi

B

e
Mrz-s Tinzi yang sedang berkuasa merg

&=ZT =T:zizn Derupa penyerahan sebagian wilayah kerajaan
#@n =:izzizr kekuasaan Sultan kepada pihak voC, geperti
Fams llzxuksn oleh Sultan Tahmidullah (Susuhunan Nata

Al=m =2z ”ontraknya :dengan VOC yang ditandatangani pada
7 hemanb pada masa hidup Al-Banjari, di kera
W I=rajizzn Ranjar selalu terjadi pertarungan antara ketu
Zetsn Kuning dan Sultan Temjidullah dalam mempere
BmTez- ~:zhxcta kerajasn. Hlulanya kemenangan diperoleh si
" L, namun akhirnya keturuna Tamjidullah lebih
“2Z. Tzl ini di sawping banyak keturunan Sultan Kuning
ga karena bantuan dari pihak VOC sesuai de

mE=D T-=r znjlan yang ditendatengani 'bersauna.!+

njermasin pada abad ke-16 M.
r Daha di Muara Bahan mempu

= =Tl Tesar bagi kehidupan perekonomian masyaraekat di
dS@Er=- 11, Zznjarmesin yang terletek di daerah pesisir de
M= Sitet zenjadl kota dagang yang besar sebagai bandar
WrmmsT D Tahan dagangan dari dalanm dan luar daerah.5 Ba
'mmmk‘fa;::r yaiig menopang ramainya perdagangan di daerah
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ir:, 2i antaranya : hasil-hagil daersh ini sepertl lada,
liliu, damar dan sarang burung, yang merupa

utame dalszam perdagangan internasional waktu

-z Zezn Zelanda; den berubennya jelur perdagzangan Maluku -

Tmilis ying melevatl TPatani- uugurnuu*n«“akd ar setelah ada
Toz yoliitik pcrgn,vumfuu kota-kota pecisir utara Jawa oleh

zamainya verdagangan dengan dunia luar . menyebabkan

—orzg hidup rakyst men rgkat. Merelkka terangsang memperbe

=3~ nasil tanaman mercka, terutsma lada, sepertl terjadi

zzdz achir abad ke-l7 M.7 Karenanya Jjiws dagang makin me
i1 kalangean 7 1k, sehingga adanya pelvagal per
rakyat

at terhacap nelanda, Inggeris dan lain -~ lain
dis

;ebabkan “aktor keinginan mereka untuk memper

verdagangan bsbus deul kepentingan perekonomian
=
ang lebih mengintung .

Kerajoan Islem Tanjermesin berhasil nenyebarkan aga
~z Islzm di wilayah kekaasaannyaz yang sekarang termasuk da
=z wilayah Kaldin

sebagian Kalimantan Tengah

szn Kelimentan Timur, seb ngpa zgama Islam menjadl agama

)]

J

~zyoritzs penduduk di wilajah tersebut. Sebelumnya, masya

~zxat penganut Keharingan, kspercayasn shsu Dayak yang me
rorzkan penduduk asgli Kallmantan, dan agama Syiwa -- Budha,
z-zma yang berkembang pada masa Kerajaan Negara Dipa dan
vazara Daha, Cepatnys agama Islam tersiar di kalangan pen
i-4uk karena dimulei dari atas, yaitu dari pihak raja - ra
iz, yang memerintahkan rakyatrya beragama seperti agama me
raks dan juga kerens adanya kecenderungan rekyat beragama
szmerti agama raja yeng berkuasa, dlamun cara ini mengaki

~stkan Islem hanye mempu menyer.tuh beglan permukaan dari

-kat selama berabad-abad.

Sebelum Al-Ranjari melancarkan dakwahnya yang besar

2 para pedagang dari deerah-daerah lain seper.

-2 Jzwa, Mekasar, den cari Gropah seperti Portogis, Ihgge:

>




T

rzopir tidak ditemukan data yang menjelaskan situasi keber
aga:acn nasyarskat Islam walitu itu. Letapi dapat diperkira

}‘

rszn bahwa di bpidany akidoh mereka mesih tetap dipengaruhi
-len unsur-unsur kepercayzan Kaharingan dan agame Syiwa-Bu
irs yang sudah membudaya delam masyarskat, balk di kalang
zn rakyat banyaek meaupun di kalengan reja-raja dan Kaum

o7 Hal inil tampex miaalnya dalam pelbagal upacara

]

n
keluzrga den masyarakat, scperci mandi badudus

lon }enpartin), mancdl-mandi tian mendaring (mandi
t v banue (membersibkan kampung

alam pelaksanaannya bercampur- baur

L . 10
yncur-unsur Islam dan budaye lama. Dalam salah sa

-. --zz_zh Al-Banjcri di bidang akildeh, adanya upacara—upa
sz=z ssrertl itu Jugs disingsung sebagal upacars yang ti
N I E .

Iz« Iziznd, Di bidang syari‘eh, pengamalan lbadah seper

zakat, puasa dan heji, jugae tidak diketahul

masycrakat. Namun dengan adanya keramalan

Banjarmasin, terutama pada abad ke~17 dan

: v,, mzxa terbukalah pintu untuk meleksanakan ibadah ha

2 zzzi penduduk yang berkemampuan, melalui kapal-kapal da
s~z tangsa-bangsa Rropah yang singgah di bandar ini. Di
siz2z= =ztruktur kerajcan, tcrdapat jabatan “Fenghulu yang
meriizzsi sebagal penasehat raja di bidang pelaksanaan aja
==~ =zgzzmz, termasuk bildang pengadilan agama yang dipegang
-2z rz3a sendiri. Penghulu dalam nenjalankan tugasnya di

zmz-:. cieh khatib, bilal dan kaum, Jabatan mufti baru di
a2izxczr zesudah dakwah Al—ﬂ&ngqu.li Dalam pada itu di dae
=== Ir: juga diduga ada berkembang faham wWahdatulwujud. (Wu
switzr) sejak abad ke-17 M. Faham yang berbau Neo-Platonis
= > zergembar dalam sebush karya tentang ‘Asal Ke jadian
por M¥insmmad yang dikarang oleh seorang uleama Banjar yang
=23z Ziketchul domisilinya. Dalem abad ke-18 M, terkenal
ini seorang sufi yeng mengenut faham tersebut,
¥z Zz31 Abdul Hamid di Abulung, yang kemudian dihukum
ieh Sultan atas fatwa dari Syekh Muhammad Arsyad

!

bhe
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e

e

T T T T T
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“nya pemikiran keagamaan seperti ini  di

- 2riroan oleh uudehnya hubungan dengan Jawa dan Aceh
¥=oz Zenzalami perkenbangan ajaran seperti itu pada abad
L - 5

-2 431 awal abad ke-17 M.l’

Zistem soslal yung berlaku dalam masyarakat ialah

s_s7:z zutuhanc, - Dubuhan’ adalah kesatuan kelompok darah
=z Tirsifat bll&uOle, kesatuan ekonomis, kesatuan gotong

ToFizz, xecsatuan tindaizan.dalam mempertahanken diri terha
. Raja cdalah kepala atau ketua
icp bubuhan dalam masya

cizsanya dipilih ataes dasar tus usia, ilmu dan kha
TiEmz rang dimiliki, sekuasasn kerajesan diasaskan kepada
= a~kepala bubuhan dari atas ke bawah,
ntuken kebijoksanasn di dalam dan her

bubuhan-nyz, subuhan raja-raja atau
g . ("3

a
jaan yang di;inJamxan ra3a~ra3a kepada mereka,
5

ak sebagel penguasga nutlek terhadap tanah ter

selat. Sevaglean besar rakyat vekerja untuk kepentingan me
16

T2z Zzlalul kepala bubuhan mereka. Resuksesan dakwah Al
Zez[zri banyek disebabkan oleh penggunaan sistem sosial

1= zzizm kerya dekwahnya,

Lalam nasyarakat Banjar, bahasa Melayu sudah lama
Teenal Gan diocergunakan, Karya tulis besrjudul asal Keja
zr ur muhammads yang dikarang oleh georang ulama Banjar

- m

~2n zeopergunskan bahase Melayu dengan huruf Arab. Begi
™ tulz £1%ab Shirat al-Mustagim yang ditulis Al-Raniri da
I Llsn y=ng mempergunskzn bahasa Melayu arab diduga Jjuga
suizn oeredar di deaeral ini, meskipun semua itu dalam ben -
T-% zsiinan. Yal 1ni tidek mengherankan, karena orang
Za~lzr’ zdalah keturunan campuran antara orang-orang Mela

via, yang mendesak orang Deyak (penduduk asli Xali
=3, darl areh selatan, dan ditambah lagi dengan campur
a- 2zvi pendatang-pendatang lain, seperti orang-orang Bu
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India dan Arob. Selain itu, bahasa Melayu me

18

Lpakan bahass pengantar dalan dunia perdagangan di
ada masa itu,

n

gbelum Al-Danjari, belum dikenal adanya suatu lem

=gz rzndidikan seperti sekarang ini, meskipun berbentuk
&-.ren. Pendidikan hanya diverikan dalam lingkungan ke

q

-2Tz2, dan delam ilmu-ilmu tertentuy yang diperlukan dalam
ZlZuzan diperoleh dernigan berguru kepada seorang yang di
is

€cara individual, Hal ini Juga berlaku d4i ka
19

cemikianlah sebagian dari situasi struktural dan

tirsl di Martapura dan sekitarnya, yang termasuk wila

Zgrajaan Banjer, yaitu tempat Al-DRanjari dilahirkan
iitesarkan serto berkiprah dalam dakwahnya, sesudah

dari Tanzh Suci. Adapun kota Mekkah dan Medi
Al-Banjari beruukinm selama 35 tahun (sekitar
), pada sazt itu belum berada di bawah kekuasa
cnme sebagaimana sekarang ini., Dalam gerakan Waha
a Mekkah baru jatuh ke tangannya pada tahun
ta Medinah pada tahun 1804 M, 2C Sebelumnya ke
ClL umat TIslam itu berada di bawah kekuasaan Tur
ang beribukota di Istambul,

ouasana keagamscan di tanah suci pada masa itu masih
S2I2rii suasana di Dunia Islam sebelus timbulnya gerakan

mci*r:lsme. 21 Di bidang akidah, Asylariyah sangat dominan,
2:3rzz ini dalam perkembangannya memang sangat lengket de
Bz~ mazheab Syafiti dan Maliki, sehingga pada umumnya peng
=Lt gedua mazhab itu borxllran Asy'ariyah di bidang aki

. o0 .
&7 ; Zzn begitu pula sebaliknya,““ pi bidang sufigsme (tasa

%
(L]
«I)

Terxembangan tarekat-tarekat sufi sangat dominan, RBer
w=ersngar dengan itu, penghormatan yang berlebih-lebihan ke
& guru-guru tarekat, baik yang masih hidup atau yang su
Z2- zsrninggal menggejala di nena-mana, Begitu pula di bi
==-z figih, taglidisme hampir merata, Para ulama hanya me
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iti saja bendapat-pendapat fugaha~-fuqaha masa lalu se
a8 yang terdapat dalam kitab-kitab mereka yang dipe
Dalam hal itu, di Nejd yang terletak .di _.sebelah
itzrz Zejaz (daerah Tanah Sucl) telah bangkit suatu gerak
&~ reformisme yang kemudian disebut Wahabisme yang dipelo
FCri Cclieh Muhammad bin 'abd al-Vishab (1703-1787 M.), yang
Serzzzhad Hanbali dan beraliran gSalaf menurut Ibnu Taymi
¥F2r ‘=, 1328 M.). Gerakan ini berusaha memurnikan akidah
am=T Izrl hal-hal yang dianggap syirik, melarang taklid

Z=r zerganjurkan ijtihad, memberantas praktek-praktek iba

=2 model tarekat, dan sebagainya. Pada tahun 1773 M. gera

1 verhasil menaklukkan kota Riad di Nejd, yang kemu

2n. dijadikan sebagai pusat gerakan dan ibukota.23 Peris

1%z tersebut terjadi sekitar 2 (dua) tahun sebelunm Al-Ban
;2T tuleng ke tanah air.

21 Tanah Suci pada masa itu sudahn banyak orang-
“r2rg Tndonesia yang bermukinm dan mengerjaken ibadah haji.

Merexz berasal dari relbagai daerah 4i Nusantara dan ba
L . . . 2
=¥F2£ 21 antaranya bermukim di sana untuk menuntut ilmu, &

=
i
|

i--Zanjari juga berada ai tengah~tengah mereka berpuluh-pu
iZ¥ t3hun lamanya,

. rexdidikan dan sktivitasnya

Syekh Muhammagd Arsyad Al-Banjari lahir dari keluar
&= suarml isteri : pbdullah dan Aminah, penduduk desa Lok
Sabzng, Martapura.25 Dalam keluarga inilah Al=-Banjari per
taxz xali memperoleh pendidikannya Ssampal usia 8 tahun, Se
iam= itu sudah tampak ketinggian intelegensinya di mata
trarg tuanya dan masyarakat sekitarnya, Banyak "legendais

T=rXembang di sekitar keistimewaannya ini.26

Sejak berusia & tahun, Al-Banjari memasuki pendidik
2z 2di dalam keraton Kerajaan Banjsr di Martapura sampai
Leianya mencapai 30 tahun, Keberuntungan yang diperoleh Al
B&zjari ini bermula dari suatu peristiwa di Lck Gabang, di
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=5nz S tan Rhamidullah (Sultan funing) yang sedang me
LEI=rgg keadaan rakyatnya. bertemu dengan Al-Banjari,yang
Wil igu berusi 8 tahun, dan tertarik  oleh kecerdasan
z25@X tergebut terutams dalgm kemampuannya melukis keindah
& =lam., Sultan pun memungutp Al-Benjari jadi anakﬁya dan
@ezoavanya ke istana untuk dididik dalam kalangan kraton,
sexelzl mendapat persetujuan deri pihak keluarganya. Tidak
&d= data tentang ilmu apa saja yang diperoleh Al - Banjari
é2:zr fa2se kedua pendidikannye ini dan slapa saja guru- gu

va

ri yang mengajarnya, Yang jeles dia diperlakukan seperti

2zax sendiri oleh Sultan dalam yemberikan pendidikan dalam
2f‘

Xre-cn, ¢

Dalam usia 30 tahun, Al-Banjeri mulai memasuki fage
fe~iga pendidikannys di Tanah Suci, Delam hal ini sangat
Z2szp jJasa Sultan Tamjidullah (1734-1759 M.), yang berse
= rembpiayail keberangkatannya ke sana dan selama menuntuyt
—zuo di tempat itu, Sebelumnya Sultan juga sudah mengawin
£3r il-Banjari dengan georang rerempuan bernama Bajub, yang
P2ty ditinggal pergi ke Tanah Suci sedang hamil, Mungkin
dexzan perkawinan ini, Sultean bermaksud lebih mengikat ha
i A)-Banjari terhadap kampung halamannya bila sudah sele
21 ngnuntut ilmu’karena ada isteri yang sudah lana mepung
£ keyulangannya.a8

Di Kota Mekkah, Al-Banjari belgjar pelbagai ilmu pe
zgetaan dengan berguru kepada paral gyekh/ulama yang meng
ajar 3i Mesjid al-Jaram. Di antars gurunya yang @ terkenal
iaian Syekh Athaillah bin Ahmad Al-Aghari (w, 1161 H.). Ba
zyak ragam ilmu pengetahuan yang dipelajarinya, baik ilmu
rengetahuan agama dan bahasa Arab maupun ilmu pengetahian

-

~-3aT, seperti : geografi, blologi, matematika, geometri

\]

z» ilmu falak (astrcnomi).29 Lebih kurang 30 tahun dia

(4D

I

ezpelajari ilmu-iluu tersebut di kota ini. Selama itu dia

oy

tempat tinggal di sebuah rumah yang terletak di Kampung
Sysmiyah, tidak jauh dari Mesjid al-Haram, Rumah tersebut
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#ireiikan oleh Sulten Tamjidullah, yang sakarang masih
ziz Zzlar pemeliharaan Syekh Ali Sulaiman Banjar, dan ter

350

Esrz_ Zengen sebutan vbarkat Banjari,

Zanyak teman dan kenalan Al-Banjari selama belajar
i~ wexuwah., Di antera mereka yahg berasal dari Nusantara ia
I rekh 'Abd al-ghamad Al-Felimbani dari Palembang (Su
w=-zrz Selatan), Syekh Ismail ibn Abdullah Al-Khalidi Al
w---vikzbawi dari Minangkabau (Sumatera Barat), Abd al- Wa
®2* =usis dari Ujung Pandang (Sulawesi Selatan), 'Abd al-
Zzrwsr Mosri dari Retawi (Jekarta), Syekh Daud ibn Abdul
Zz» T=ztani, dan kemungkinan juga termasuk Syekh Muhammad
¥=7Zs ibn [dris al-Banjari, pengarang kitab Ax-Durr al- Na

=.-~ 3Setelal lebih kurang 30 tahun lamanya di Mekkah, Al
Zz- ‘ari bersama dengan tiga orang temannya (fAbd al-Shamad
1~ -Tzlipmbani, iabd al-wahab Bugls dan 'Abd al-Rahman Mas

vang kemudlan disebut ‘empat serangkai? berkemaun ke
=== urtuk meneruskan studinya ke Mesir, sebagal pusat per
zzmzzngan ilmu pengetahuan Dunia Islem waktu itu. Mereka
-r zerangket ke sana dan mampir dulu di Medinah, untuk zi

z=z* ke kubur Rasulullah SAY.

nita~cita Al-Ranjari dan teman-temannya untuk menun

-=-- ilmu di Mesir tidak tercapai. D1 Medinah mereka berte
1. Zengan secrang ulama dari Mesir bernama Syekh Mdhammad
pielal Culayman al-Kurdy (w, 1196 H.), yang mengajar di Mes
:1Z Mabawi (Medinah), Dari ulama inilah Al-Banjari bergu
¢ selzma beberapa tahun dan sering terlibat dalam pertuka
=z~ tvikiran di bidang keagamaan.aq Tidak ada =~ penjelasan

ng ilmu apa saja yang dipelajari dari ulama ini. Ke

e

i

wumzxinan dia juga belajer ilmu figih Syafi'iyyah sebab
=2z=mz itu juga seorang tokoh ulama Syafi“iyyah.53 Namun da
= hagil pertukaran pendapat tersebut, sang guru mengeta
=% ketinggian ilmu Al-Banjari, sehingga dia tidak mengang
zsr perlu lagi bagl muridnya itu pergi ke Mesir untuk mene
~.cxzn studinya dan disarankan supaya segera pulang ke Nu

I T
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S2rtara untuk membektikan ilmunya bagi kepentingan umat Is

K= ai Medinah, sebelup pulang ke tanah air, Al - Banjari
S€zZrat pula berguru tasawuf kepada Seorang eLii sufi di ko
2 t:zrsebut bernama Syekh Muhempad ibn "Abd al-~Karim Al-8a
B2 il-iladani (w, 1776 H.).55 Kemungkinan Al-Ban jari Jjuga
2222mbil ijazah Tarekat Al-Khaelwatiyyah dari guru terse
sevagaimana temennya Syekh 1abg al-Shamad al- Falimba
Kemungkinan inilah akhir fase gtudi bagi Al~Banja
~25TU 1tu usianya sudah mencapai + 65 tahun,
Dalam usia Jyang sudah terbilang tua itu, Al-Banjari
272 Ke tanah air, Selama itu tidak diketahui ada aktivi
~ya Kecualli membina giri sebagai calon da'i bagi masya
£ainya, yaitu belajar dengan tekun untuk bisa menguasai
< Tzngetahuan sebanyak«banyaknya. Memang ada aktivitasg
& lain selama 4gi Mekkah, yaituy pernah mengajar di
224 al-Haram di bidang figih Syafi?iyyah.5 Kemungkinan
ST Titas inipun selain sebagai penghargaan guru ‘terhadap
~niarannya, juga sebagai latihan mengajar sebelum ter
£2 nmedan dakwsh di tanah air,

Setiba di tanah air pada tahun 1186 g (1772 M) a1
arl mulai aktif membangun masyarskat, terutama di sek
£2zzanaan, sebagel pengamalan ilmu pengetahuan yang te
ii;erolehnya. Di antara aktivitasnya yang menonjol ada
S:zzzai berikut
¥eztetulkan arah kiblat beberapa mesijid di Jakarts,

Sebelum sampai ke kampung halaman, Al-Banjari mam
2I Zatavia (Jekarta) beberapa bulan, Dia tiba - dergan
£3annya, nasing-nasing Syekh Abd al-lWahsb Bugis dari
¥z z randang dan Syekh Abdurrahman Masri anak Retawi as
L Z{enzdirannya pada tahun 1772 M. di kota besar ini
2212t dznyak kehormatan yang diberikan oleh masyarakat
&Iz pejabat setempat atas kealimannya, Salah satu ke
==5J2 yang bersejarah adalan pembetulan arah kiblat be

Iz~ ZZ tanah air.jbr Selama lebih kuran lima tahun - bernn
g
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E PRS2 YInD digunjunginya, yaitu Mesjid Jembatan ILi
s=2 .= Zztang dan Pakojan. Sebusah Parasasti yang

= ZinrsT Mesjid Jembatan Lima Jakarta menyebut

I Bmirr= - --z- ~=2c031id itu dibetulkan ke kanan sebanyak

B 3Fssn Mihzmmad Arsyad Al-Banjari pada tanggal @ 4

oI Z. 07 el 1772 M.). 39 Peristiwa ini menandakan

Tzt __-Uvys 21 bidang Ilmu Falak (Astronomi) yang di
1¥= > -znzh Suci,

= Z=rrzarpungan baru,

zr1 tiba kembali di Martapura sekitar bulan
~. (Desember 1772 M,) setelah lebih kurang
i;t::ggalk ya.qo Semua lapisan masyarakat di Ke
zroasin gembira menyambut kedatangannya., Sultan
-2Z [ Zusuhunan Nata Alem) yang naik tahta di Kera
Z&r Jzrw=zzin pada tahun 1761 M, memberikan sebidang ta
#xzz3z-7z, vang terletsk di tepl Sungail Martapura, ti
12z2 istana Kerajacn, untuk dijadikan sebagai per
71 anek cucunya dan pusat kegiatan dakwah

T e e e ~ 5
=L S ] ,L—Z’a;

s N R

¢
&
@)
48

(83!

K me Isiau.q* Tindakan Sultan ini mungkin
¥t itu Al-Banjari sudah termasuk dalam "bubuhan
= {zzun bangsawan) karena perkawinannya dengan Ra
cintl Muhammad Thaha bin sultan Tahmidullah, se
% Zzrnek mendapetkan tanah lungguh’ sebagaimana
tangsewan lainnya, sesuai dengan sistem kekuasa
.42 Tanah tersebut digarap oleh Al~- Banjari
sngan anak-anak dan murid-muridnya, sehingga men
==:lan perkampungan baru, yang terdiri dari rumah- ru
T=7 tinggal, tempat ibadah, tempat pendidikan ~ dan
srizrian, Sejak waktu itu perkampungan tersebut ter
ngan sebutan @ Dalam Pagar, hingga sek:a:c*ang.l1L3
Zzrzun ‘pesantrent

Zi "Dalam Pagar: Aleanjari membangun beberapa ba
Eme= terjejer menghadap Sungai Martapura untuk digunakan
LEIe” Keperluan. Salah satu di antaranya digunakan un
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+mi Terpat mengerjaxen shalat berjema'ah setiap waktu di

tirg dipakal pula untuk mengajar para murid, yang ber
temT=c tinggal di sana, tentang pelbagai ilmu pengetahuan
Eeaz3zszn., Selain anak-cucunya sendiri juga banyak musa
#£2r cenuntut ilmu yang berdatangan dari pelbagail pelosok
-zn Yerajaan yang belajar di sana, Mereka dididik oleh
m&-,aLJ*”l tidak dea untuk mﬂnJadl secrang muslim yang ba

Ta
lam ﬁES)éraKutHYQ. Untuk 1t“, mereka juga dibekali dengan
xetraryilan dalam mengerjakan sawah pertanian agar bisa hi
by :A:dlrl.qq Dengan demikiean pola pendidikan yang diba
zzun cleh Al-Banjari bisa disebut sebagai suatu type pendi
#=z=r “pesantren’ menurut terminologi sekarang.

&. ¥=rndaxwahken Islam dengan : intensif.

al-Banjari tidek sajs berdakwah dengan hanya menga
sar pzra muridnya di Dalam Pagar, tetapi juga pergl berdak
=ak xepada semus lapisan nasyarakat, baik di kota maupun
i desa, dari raja sampal orang biasz., Sultan Tahmidullah
serdiri mengaku sebagal murid Al-Banjari. Begitu pula dari
xzlangan istana semuanya berguru kepadanya dalam masalah
EY LA &5 Dia sering pergi kemana~mana di wilayah . kerajaah
wr-uk berdakwah di tengah-tengah masyarakat. Di. mana-= mana
terpat dia anjurkan masyarakal membangun langgar atau "mad
rasah", tempat berjematal menger jakan shalat setiap waktﬁ?
T=mpaknya, demi kepentingan dakwah Islam inilah pula Al
S=rizri sering melakukan perkawinan, baik untuk dirinya ma
mpun untuk anak- andknya.47 Dengan menikah kepada keluarga
“zutuhan! tertentu, maka dakwah bisa berjalan lancar di ka
langan Ybubuhan’' raja-raja, dan dengan GO What Nio, puteri
Espten Xodok Banjarmasin daril nbubuhan’ Cina. Begitu pula
smzx-anaknya sendiri dikawinkan dengan keluarga - thbubuhant
tempstnya berdakwash yang terpencar di mana-maha pelosok. da
arah.48



al:

zszgarang kitab dan risalah keagamaan,
“ntuk kepentingan daktwah, Al-Banjari merasa - rerlu

PR

=—¥isun beberapa kitab/risalah keagamaan, yang bisa digu
I&£3r dengan mudah oleh Para murid dan masyarakatnya di se
me= tingkatan. Justery itu, semua karya tulis Al.-- Banjari

—_—

=sur dalam bahasag Melayu dengen tulisan Arab, yaitu iiba
B=sz Intelektual yang lazim digunakan rada masa itu, Dari
Peitzzai catatan diketahui ada beberapa karya tulis Al-Ban
J&rl, yang dlsusunnys untuk kepentingan pelbagail lapisan
; k terhadap ejaran Islam di bidang-bidang - aki
@, syari'ah dan tasawuf.49 Semua kiteb/risalah tersebut
2= Z2iticarskan secara khusus dalam pasal berikut ini,

Hengambil keputusan hukum yang tepat terhadap penganut
mistik,

Heskipun Al=-Ban jari terbilang scbagai seorang murid
T&rsL3T yang mengamalkan tasawuf, namun kegiatan dakwahnya
Terlii«is pada peneguhan skidah umat dan;pemurniannya, dan
Pezgazalan syari'ah Islam dalam kehidupan mereka sehari-ha
ri. Jisteru itu bila ada ajaran yang bisa mclemahkan kedua
foems dskwahnya itu berkembang dalam masyarakat maka wajar
laz x=3au dis bersikap tegas untuk memberantasnya,

Pada masa itu di Abulung (Kampung sungal Batang Mar
- tazura) terdapat Seorang guru bernama Syekh H, abdul Hamid
» FECrang penganut mistik berfaham Wujudiyah, yang menga
Jar®zr zjaran yang bica mengaburkan kemurnian tauhid dan
melemarikan pengamalan syareat kepada umat, Akibatnya tim
Mmils* keresahan di kalangan mazsyarakat sehingga iterpaksa

ke Kerajaan turun.tangan untuk mengatasinya, Dalam hal
b

~itan pun minta nasehat kepada A1~Banjari.50 Sesuai
d@ers=- statusnya sebagai ulama dan Juru dekwah yang banyak

\ ;u

ber-rizntasi kepada kepentingan keberagamaan lapisan awanm

t Islam yang menjadi subjek dakwahnya, meka Al-Ban
zfatwakan bahws ajaran H, Abdul Hemid tersebut ber
bairzyz czgi keberagamaan umat Islam, karena itu harus diha

¥
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Tuskan, Atas dasar itulah dari pihak Kerajaan dan Al-Banja
T2 serdiri berusaha untuk menyadarkan guru mistik tersebut

terzadap bahaya ajaran yang diajarkannya kepada masyara
£2t, Setelah usaha ini gagal dan dari pihak H. Abdul Hamid

Zeziiri rele dihukum dalam aempertahankan keyakinannya, ma
ltan pun menghukum mati terhadapnya dan mengekskusi
Ti=lzzn tersebut.5l

Y|

¥enmbuat irigasi pertanian,

Selain membuka yerkampungan baru di Dalanm Pagar
Farz lengkap dengan tanah persawahannya, Al-Banjari Juga
®wemTlixa perkebunan di Kalampayan, tidak jauh dari Lok Ya
Bzrg, tempat kuburan kedus orang tuanya. Seiring dengan
13, Al-Banjari juga berhasil menjadikan tanah yang tidak

Tise 2isunzkan (karena rendahnya) menjadi tanah persawahan
r=xyzt, dengan membust saluran air sepanjang lebih kurang
& xr, 3Saluran yang bermula dari goresan tongkatnya itu ke

m=2_zr berkembang menjadi anak sungal dan terkenal dengan

sec.tan fsungel fuan, yaltu sungai yang dibuat oleh Al
3&=zri yang digelari oleh pihak penguasa di Batavia de

ZE=" : “ITuan Haji Besar-, Aktivitag Al-Banjari ini membawa

Xese“znteraan bagi kelidupan masyarakat petani di . daerah
t, yang jugarmenjadi subjek dakwahnya.52

2. Mslstakkan dasar pembentukan Mahkamah Syar‘tiyyah.
Zeberhasilan dakwah Al-Banjari dalam menanamkan ke

slaTan pengainalan ajaran agama dil masyarakat, - menggugah
Batl Iultan Tahmidullah untuk memantapkannya dengan aparat
Emozsz:2n Zerajaan, Untuk ity Sultan pun minta nasehat ke
Pac= furunya, Al Banjari, yang memang mempunyai ide yang
e

Bar< c=lazm struktur Kerajean Banjarmasin, yang dipimpin
alek s=crang "Muftiv, yang bertugas memberikan fatwa dan
m@@E>=T Kepada Sultan dalan masalah-masalah keagamaan, dan
secrz~g “Tadhi® yang mengurusi dan menyelesaikan menurut
bmie—r Isiam terhadap masalab~masalah perdata, pernikahan
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dzr waris, yang timbul dalam masyarakat.5j Inilah lembaga
seracam Mahkamah Syarfiyyah yang pertama di Kerajaan Ban
Jarzasin, Untuk menjabat sebagai Mufti Kerajaan yang perta
=z diangkat Sultan seorang cucu Al-Banjari bernama : Muham
nad As'ad; dan jabatan Qadhi dijabat pertama kali oleh H.
452 Sufud anak Al-Banjari sendiri.54 Dengen demikian, hu
Tslam mulai diberlakukan oleh Kerajaan Banjarmasin ter

ﬁ

Bzdap rakyat dalam wilayahnya, yang kemudian dikokohkan
clsh Sultan Adam Al-Watsiq Billah (1825-1857 M. ) dengan un
iang-undang yang dikeluarkan pada tahun 1835 M.55

Demikianlah beberapa aktivitas Al-Banjari, yang se
z“sﬂya membentuk suatu karya dakwahnya yang besar, selama
bt kurang 40 tahun, sampai wafatnya pada 6 Syawwal 1227
12 Oktober 1812 M.), jenazahnya dimakamkan di "Kalanmpa
{sekarang termasuk dalam Kecamatan Astambul Kabupaten

n

3anjar), sesuai dengan wasiatnya kepada keluarga. -.

. XKarya-karya Tulisnya

Al-Banjari waktu wafatnya, banyak sekali menlnggal
kar warisah berharga kepada masyarakat Islam, Di antaranya
¥ang paling bernilai ialah beberapa buah karya tulis yang
sempat disusun pada masa hidupnya demi kepentingan dakwah,
Ziinat darl segi isinya maka karya-karya tulis tersebut
3L sa dikategorekan ke dalan tiga bidang ilmu agama Islam,
Fa vl ; akidah, syari'ah dan tasawuf. Berikut ini, masing
E&Sing Karya tulis tersebut dijelaskan secara singkat,

1. Ushuluddin,

Menurut Abu Daudi, risalah ini ditulis Al-Banjari
pac= tahun 1188 H. (1774 M.), dua tahun sesudah "tiba . di
Bariapura, Risalah ini diduga disusun untuk kepentingan
dmk®=2r., yaitu untuk memberikan pengetahuan dasar tentang
Pemgenalan dasar terhadap Allah kepade masyarakat, semacam
k£ -S¢A4 D‘.zapuluh.56 Riselah yang tertulis dalam bahasa Mela
o zziruf Arab ini belum pernah diterbitkan dan naskahnya




tidak ditemukan. Kemungkinan isinya sudah dimasukkan dalam
xitab Parukunan.57

2. Tuhfat al-Raghibin fi Bayani Hagigat Iman al-Mu!
minin Wama Yufsiduhu min Riddat al-Murtaddin.
Risalah ini memang tidak langsung disebutkan seba
£2i karya Al-Banjari, tetapi disebut : Li Ahadi 'Ulama' al
=2%i_al-'Amilin (oleh salah seorang ulama Indonesia yang

serxarya). Tetapi menurut kalangsn zuriat Al-Banjari, risa
1z ini tidak diragukan cebagai karya tulis Al-Banjari, ka
rezna sejak lama secara turun temurun telah diajarkan di da
erah mereka (Martapura), malah masih ada tulisan tangan da
-ri salah seorang cucunya.58 Syekh H, Abdur Rahman Siddik ,
¥ofti Kerajaan Inderagiri Riau (w, 1939 M,), salah seorang
2icit Al-Banjari, menegaskan hal itu dalam karya tulis nya
derjudul : Syajarat al-Arsyadiyyah.Sg Begitu pula Amir 'Ha
‘sar Xiai Bondan, sejarawan terkemuka dari Kalimantan, men
jeiraskan yang serupa dalam kitabnya : Suluh Sejarah Kali
Ba"t .60 Sehubungan dengan adanya dugaan P. Voorhoeve dan
Ireves sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad - Chabib
F=z®ain dalam disertasinya : Tasawuf 'Abd 's Samad Al- Pa
limbani, yang menganggap bahwa risalah ini adalah karya tu
1is Syekh 'Abdus Samad Al-—Palimbani,61 telah diadakan pel
zagal penelitian, diskusi dan seminar di Banjarmasin pada

sx=ir-akhir ini, untuk membahas kebenaran anggapan terse
Dot yang berbeda dari keyakinan masyarakat di daerah ini
tertang status risalah itu, 2 Di antara hasil kajian~' k& ji
& limiah tersebut menegaskan bahwa risalah Tuhfat al- Ra
Z-tir memang karya tulis Al-Banjari dengan mengsvmukakan
2eTerzpa alasan, antara lain : adanya kata-kata dan konsep

&Zrsep dari bahasa Melayu Banjar yang dipergunakan; adanya
persaraan gaya bahasa dalam risalah ini dengan kitab-kitab
4l-Zanjari lainnya, malah persamaan terjemahan basmalah
tamsaxk dalam tiga karys tulisnya; dan keskuratan isi risa
Iar yang menggambarkan pelaksanaan dan keyakinan yang meng
iri-zZ pelbagail upacara religi pada masyarakat Banjar. S
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Baliknya hasil kajian-kajian ilmiah tersebut juga mengemu
Ezxan beberapa kelemahan dugaan P. Voorhoeve dan Drewes se
zerti telah dikemukakan,©>

Risalah ini ditulis pada tahun 1188 H, (1774 M.)ber
szrengan dengan waktu penulisan risalah Ushuluddin, Xedua
TZsalah ini memang berbeda sasarannya meskipun sama -+ gama
& tidang ilmu tauhid, Kalau Ushuluddin bertujuan . tuntuk
mezterikan dasar keimanan kepada Allah bagi masyarakat pa
g2 umumnya, sedang riselah ini untuk menjelaskan hakikat
Izzr dan hal-hal yang bisa merusakkannya, yang tampaknya

lezih banyek ditujukaen kepada kalangan raja~raja dan para
zisrma untuk menegakkan a'.idah yang benar menurut Ahlusun
z=zh wal jama'ah dan memurnikan akidah umat.6g Risalah terdi
ri atas tiga pasal ditambah dengan pendahuluan dan penu
tur. Xetiga pasal itu ialah : pertama, -tehtang . hakekat
iman; kedua, tentang apsa-apa yang merusakkan iman; dan ke
ZigZa, tentang syarat-syarat jatuhnya murtad dan hasalah hu
Xuomrya, Risalah ditulis delam bahasa Melayu huruf Arab.Nas
xa* risalah ini ada di Perpustakaan Nasional (Museum Pu
sat) Jakarta No. MI. 719 (V.d.W. 37).65 Sudah beberapa ka
1: dicetak, baik di dalam maupun di luar negeri, Naskah
‘ rbitan Mushthafa al-Babi al-Halabi di Mesir, tahun 1353
F. {1335 M.), cetakan ke-3, tebalnya 28 halaman, Tampaknya
Tertitan dalam negeri seperti cetakan deri Ahmad bin Sa'ad
Bir Nabhan Surabaya, adalah hasil copy dari cetakan Mesir
tersedbut, dengan menyebutnya sebagai cetakan terakhir (Al
™zt 'at al-Akhirah),

S« Al-Cawl al-Mukhtashar fi f'Alamat al-Mahd al-Mun
tazhar,
. Risalah ini ditulis Al-Banjari pada tahun 1196 H.
®eskipun dari judulnya risalah ini hanya untuk menjelaskan

|  ®ecarz ringkas tentang ciri-ciri Imam Mahdi, namun isinya
fi 1ebih banyak menjelaskan tentang alamat-alamat atau tanda
‘ganda akan tibanya hari kiamat, yang merupakan salah satu
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baliknya hasil kajian-kajian ilmiah tersebut juga mengenu
xakan beberapa kelemahan dugaan P, Voorhoeve dan Drewes se
verti telah dikemukakan,

Risalah ini ditulis pada tahun 1188 H. (1774 M.)ber
tzrengan dengan waktu penulisan risalah Ushuluddin, Xedua
risalah ini memang berbeda sasarannya meskipun sama -« sama
3i bidang ilmu tauhid., Kalau Ushuluddin bertujuan - -:untuk

ezberikan dasar keimanan kepada Allah bagi masyarakat pa
d2 umumnya, sedang risalah ini untuk menjelaskan hakikat
Izan dan hal-hal yang bisa merusakkannya, yang tampaknya
12bih banyszk ditujuken kepada kalangan raja~-raja dan para
wlama untuk menegakkan o.idah yang benar menurut Ahlusun
zzhk Wwal jama'ah dan memurnikan akidah umat.&'r Risalah terdi
ri atas tiga pasal ditambah dengan pendahuluan dan penu
tup, Ketiga pasal itu ialah : pertama, ctentang. .. hakekat
izan; kedua, tentang apa-apa yang merusakkan iman; dan ke
Liga, tentang syarat-syarat jatuhnya murtad dan masalah hu
xurnya, Risalah ditulis dalam bahasa Melayu huruf Arab.Nas
xak risalah ini ada di Perpustakaan Nasional (Museum Pu
sat) Jakarta No. MI. 719 (V.d.W. 57).65 Sudah beberapa ka
1: dicetak, baik di dalam maupun di luar negeri. Naskah
terbitan Mushthafa al-Babi al-Halabi di Mesir, tahun 1353
Z. (1935 M.), cetakan ke-3, tebalnya 28 halaman, Tampaknya
terbitan dalem negeri seperti cetakon dari Ahmad bin Sa'ad
iz Nabhan Surabaya, adalah hesil copy dari cetakan Mesir
tersebut, dengan menyebutnya sebagai cetakan terakhir (Al
Trab'at al-Akhirah),

5« Al-Cawl al-Mukhtashar fi ‘*Alamat al-Mahd al-Mun
tazhar,
. Risalah ini ditulis Al-Banjari pada tahun 1196 H.
Meskipun dari judulnya risalah ini hanya untuk menjelaskan
secara ringkas tentang ciri-ciri Imam Mahdi, namun isinya
?’Eebih banyak menjelaskan tentang alamat-alamat atau tanda
1 tanda akan tibanya hari kiamat, yang merupakan salah satu
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lman yang wajid diyakini umat Islam, Risalah terdiri
atas 11 pasal, yaitu

a
2
I.._l

Pertzma : Tentang keturunan Imanm Mehdi, nama, gelar dan
potongan tubuhnya,

E=du= : Tentang tempat-tempat lahir, dinobatkan dan
hijrahnya Imam Mahdi. '

XTezigsa : Tenteng tanda~tanda hampir kedatangannya.,

Keempat 1 Tentang keperibadian dan sebagian dari kera
matnye,

¥siima : Tentang keluarnya Dajjal.

Xesran :Tentang turunnya Nabi Isa a.s.

¥Felljun  : Tentang keluarnya va'juj dan Matjuj,

fedelapan : Tentang keluarnya Hasbsyah untuk meruntuhkan
Ka'tbah,

Xesembilan : Tentang terbitnya matahari dari arah ' tengge

lamnya,
Kesepuluh Tentang keluarnya sejenis binatang melata/dab
bah dari bumi.
¥esevelas : Tentang terangkatnya Al Qur'an dan mushafnya.
Risalah berbahasa Melayu dengan tulisan Arab - ini

perzah diterbitkan oleh Maktab Al-Ahmadiyah di Singapore
“pada tahun 1356 #, (1937 M.) bersama-sama dengan kitab Sya
s@rat al-frsyadiyyah karya Syekh Abdurrahman Siddik, ci
git al-Banjari,©0

4. Lugthat al-tailan,

Risalah ini ditulis al- -Banjari pada tahun 1192 H.
{2778 ¥.) untuk kepentingan dakwahnya di kalangsn wanita .
Iseinya berkenaan dengan masalah haidh (menstrusi) yang di
Bai=pi kaum wanita setiap bulan, dalam kaitannya dengan ke
abszhan ibadah mereka dan hubungan suami isteri. Naskah
ﬁmi telum pernah diterbitkan, dan manuskripnya yang tertu
Iis dengan huruf Arab berbahasa Melayu masih ter81mpan di
e B=langan keluarga (zuriat) Al-Banjari di Dalam Pagar, Mar

? tapura,
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. Sabil al-Muhtadin littafaqguh fi Amr al-Din.
Inilah karya tulis Al-Banjari yang terbesar dan terke
| Banya dengan .sebutan Sabilal Muhtadin., Kitab ini selesal
Pl 2snya pada tanggal 27 Rabital-Akhir 1195 (22 April 1781
%zﬁaa permintaan Sultan Tahmidullah bin Sultan Tamjidil

Tiztab terdiri atas dua jilid yang berisi pembahasan
pacg mzsalah ibadah, yaitu seperempat (satu rubu)dari pem
s nasalah-masalah figqih dalam Islam,Isinys mencakup se
b mmcor ibadah dalam Islam, dengan memberikan porsi — yang
1 gar vada pembahasan masalah sembahyang (shalat), ditam
b demz=r masalah mekanan dan perburuan., Secara terinci ga
ffmnsar rembahasannya adalah sebagai berikut
ﬁﬂhlmlal bersuci (thaharah),yang mencakup bahasan tentang:
dlﬂr, =ajis dan cara menyucikannya, wudhu, sebab-sebab ber
‘Sfzc, mandi, tayamum, haidh, darah penyakit dan nifas.
jMmsa” =t shalat (sembahyang),yang mencakup pembahasan ten
tamg -¥aktunya, syarat-syaratnya, cara melakukannya, shalat
Berjema'zh,macam-macam shalat seperti shalat musafir, sha
ilhm Tum'zt,shalat khauf (dalain peperangan);shalat:duaurzha
z,shalat] dua gerhana dan shalatiistisga(minta hujan).
3z jenazah yang mencakup bahasan tentang: memandikan
®y=r, mengafani, menshalatkan dan menguburnya.
5= zakat yang membahas tentang: ketentuan- ketentuan
. zinatangy tumbuh-tumbuhan, emas perak, perdagang
"B=si? tambang, dan fitrah; masalah orang-orang yang
¢ wererima zakat dan cara penyerahannya.
. > puasa yang membahas tentang: rukun dan syaratnya,
? @r-zs--pekerjaan sunat dalam berpuasa, fidyah dan xafa
R P35z, macam-macam puasa sunat dan iktikaf,
1z ¥z3ii dan 'umrah yang membahas tentang: migat, ru
, &= ®ziit haji, ihram dan hal-hal yang dilarang waktu
we=rryz d: 1 sebagainya.
izadak xorban (Udhhiyyah) d : ‘agigah.
rerburuan dan penyembelihan oinatang.
dak marxanan yang halal dan haram,
I  Baskah kitab Sabil al-Muhtadin lebih seratus tahun be
f¢um kalangan para ulama dan kaum muslimin, khususnya di
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mian Selatan, dalam bentuk salinan tangan. Baru pada
. 13CC E.(1882 M,)kitab ini dicetak di Mekkah, Eemudian
e takor 1302 H, dicetak di Tstambul (Turki)dawn pada tahun
dicetak lagi di Mesir,Sewus nasksh itu ditashih oleh
PR Lom=Z bin Muhammad Zain Al- ~Fatani, seorang ulama bera
;gwhwi Siar yang mengajar di Mekkah.69 Neskak kitab ini per
P al: zasuk ke Mekkah dibawa oleh Syekh Syihabuddin, pu
%i‘yemg‘ rangnya, Al-Banjari,dérn sempat.dikoreksi oleh Syekh
if‘mmm toiullah Al-Fatani,sshabat Al-Banjari waktu belajar
’;w»r §.ci tersebut, Kitab Sabil al-Muhtadin, yang tertu
;}ﬂlmga: huruf Arab berbahasa Melayu, eukup tebal halaman
FE_T. sevanyak 524 halaman,mesirg-masing 252 halaman un
;mmﬂ;ﬂ rertama dan 272 halaman untuk jilid kedua sebagai
i:mnwiapat dalar cetakan Isa al-Babi al-Halabi Mesir, tan
Feoitkan tahun penerbitannya.
€. Zitab al-Nikah
¥azlrut catatan zuriatnya, Al-Banjari pernah menulis
¥ g zembahas tentang masalah "wali" dalam permikahan
 w-=;a5 "akad nikah' yang diajarkan Rasulullah ~ dalam
f;MIW' ¥erxawinan yang benar menurut ajaran Islam,agar bi
rc_ek keluarga yang bersih dan suci dalam perkaW1naZO
B tersetut bernama Kitab al- -Nikah, tviapli saumpai sekarang
jﬁ Perzzo diterbitkan, Adepun ditemukannya sebuah naskah
g=T<ah baru-baru ini, masih diragukan berasal dari
- zzrena tahun selesai ditulisnya disebutkan tang
Sha’zr 1289 H. (1872 M.), yaitu lebih kurang 60 tahun
R L”-“=njari wafat.7l Naskah kitab ini diterbitkan di
il - iz tchun 1304 H., tertulis dalam bahasa Melayu de
;ﬂlwwi irab sebanyak 4O halaman,
P 7. Ziab A)-Faratidh.

3es27 pula ada catatan dari zuriat Al-Banjari bahwa

" o . -

Ti.a menulis Xitab al-Fara'idh, yang membahas ten
; 72

MG - farte Jarisan dan cara pembagiannya, ‘“Kitab ini
I certah - iterbitkan, sehingga tidak diketahui apa
enE T ya., Namun menurut sementara informan bahwa dalam
3mhmseb it, Al-BRanjari ada mengemukakan pendapatnya ten
- ¥51ls yang cocok dengan situasi daerah Kalimantan

¥a_<U suatu konsep tentang harta yang diperoleh sua
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; W&J dalam masa hidupnya yang disebut ‘"harta parpantang

M 8, Sasyiyah Fath al-Jawad.

| Kitab Fath al~Jewad adalah sebuah kitab fiqih karya

e Iinc Hajar al-Haytami, yang banyak sekali mempengaruhi

mt Al-Banjari d4i bidang fiqih.74 Menurut catatan zuri

Al-3anjari pernah membuat komentar~komentar terhadap

) tersebut dalam-#ebuah karyanya berjudul :Hasyiyah Fath

i, Menurut seorang informan, kitab ini tertulis dalam

, Melayu huruf Arab, sebagaimana kitab/risalah Al-Banja

g€ lain, Kitab Ibnu Hajar al-Haytami, yang dikomentari

?'Illiﬂg termasuk kitab yang sulit dipahami. Justeru itu

Bt ah kalau Al-Ranjari membuat komentar-komentar terhadap

ik kary= crang yang sangat dihormati pendapatnya ini,agar

‘xwﬂﬁmahami dengan mudah oleh para muridnya.75

’ 3. ¥anz al-Ma'rifah.

:  Ii ctidang tasawuf, menurut catatan zuriatnya, Al-Ban

f“ylmmah mengarang aebuah kitab berjudul : Kanz al- Ma'ri
b, Betaz: ritab ini juga tidek pernah diterbitkan,

i  BC. Fath al-Rahman,

Risalah ini sebenarnya adalah karya Syalkh Al- Islam
j¥& Al-Anshari berjudul : Fath al-Rahman bi Syarh Risa
: iiy al-Raslan, yaitu komentar terhadap sebuah risa
jemwtarz ilnu tauhid yang ditulis oleh Raslan al-Dimagyqi.
ﬁ i menerjemahkan risalah tersebut ke dalam bahasa Me

iimgaﬂ huruf Arab yang ditulis mereng di bawah teks as
. BPisaiah ini diterbitkan oleh Toko Buku Hasanu Banjar
cetsa<an zedua tahun 1405 H. (1985 M,), setebal 91 ha
R, Eerszn keterangan bahwa teks aslinya berasal dari tu
; Baji Muhammad Sa'id ibn Mufti Abmad ibn Syekh Muhammad
o & -Zanjari,

7{\E1. Mushhaf zl-Qur'an al-Karim.

3 L->zrjari Juga menulis tangan scouah mushhaf Alquran
; tzlisan yang sangat indah, yang i sa disaksikan di ku

pa. “ia dimazamkan di Kalampayan hingga sekarang ini.
I tersebut ditulis pada tahun 177§ M.77



